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TEMPLATE PENULISAN ARTIKEL
PADA JURNAL HUKUM KESEHATAN INDONESIA

JUDUL

Judul naskah Tidak lebih dari 12 kata, dengan huruf Trebuchet MS
cetak tebal dan capital (uppercase), ukuran huruf 14, line spacing 1 (single).

Setelah judul diikuti dengan nama lengkap penulis (tanpa gelar dan
tanpa profesi) ukuran font 12, dicetak tebal (bold), line spacing 1 (single),
dan menggunakan underline atau garis bawah, sedangkan untuk affiliasi, dan
e-mail, ukuran font 12, tanpa dicetak tebal (bold), line spacing 1 (single).
Apabila penulis lebih dari satu maka di sambung dengan tanda (,) di lanjut
dengan nama penulis berikutnya.

Penulis!, Penulis?, dan Penulis?
'Afiliasi (Instansi atau Institusi)
2Afiliasi (Instansi atau Institusi)
3Afiliasi (Instansi atau Institusi)

ABSTRAK

Abstrak ditulis dalam 2 (dua) bahasa yaitu bahasa indonesia dan Inggris secara baku
dan konsisten (KBBI, American English atau British English). Baik abstract maupun
abstrak di buat dalam satu paragraf utuh tanpa ada acuan pustaka atau rujukan tabel
dan/atau gambar, tidak lebih dari 200 kata ditulis dengan huruf Trebuchet MS,
dengan ukuran font 11, line spacing 1 (single), disertai Kata Kunci (Keyword),
maksimal 5 kata. Abstrak Isinya harus memuat masalah penting yang akan
dipecahkan, tujuan, metode, hasil, kesimpulan, dan tidak boleh terlalu padat dengan
angka-angka. Penyingkatan kata tidak diperkenankan kecuali kata dimaksud akan
digunakan lebih dari satu kali.

Kata Kunci: Maksimal 5 Kata Kunci dan di Susun Secara Alfabetis.

ABSTRACT

Abstract is written in 2 (two) languages, namely Indonesian and English in a standard
and consistent manner (KBBI, American English or British English). Both abstracts
and abstracts are made in one complete paragraph without reference to references
or tables and / or images, no more than 200 words written in Trebuchet MS letters,
with a font size of 11, line spacing 1 (single), accompanied by Keywords ), a
maximum of 5 words. Abstract The contents must contain important problems to be
solved, objectives, methods, results, conclusions, and should not be too dense with
numbers. Shorthand is not permitted unless the word is used more than once.

Keywords: Maximum 5 Keywords and Arranged Alphabetically

A. PENDAHULUAN
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Pendahuluan berisikan Latar Belakang yang harus menjelaskan isu-isu
mutakhir/terkini (Pustaka Primer), yang didukung oleh landasan teori ilmiah
dan mengarah pada pentingnya penelitian tentang hukum kesehatan yang
dilakukan, dan pertama-tama menyebutkan permasalahan yang bersifat global
lalu mengerucut ke permasalahan inti, serta latar belakang harus memiliki
sitasi pustaka.

B. METODE

Metode penelitian harus mendeskripsikan bahan-bahan yang digunakan
dalam kegaitan penelitian ini dan dijelaskan/diuraikan dengan jelas.
Gambarkan rangkaian kegiatan dalam satu diagram alir jika kegaitan bersifat
kompleks. Dan memiliki keterkaiatan antara metode dengan hasil atau
pembahasan.

C. HASIL ATAU PEMBAHASAN

Hasil atau pembahasan merupakan jawaban dari permasalahan yang
digambarkan pada pendahuluan, termasuk dengan hasil analisis statistiknya
dipaparkan secara terperinci dalam bagian ini llustrasi, jika diperlukan
dapat disajikan dalam bentuk table dan/atau gambar. Tabel dan gambar
harus sederhana, informatif, mudah dipahami dan mandiri, dalam arti tabel
atau gambar dimaksud harus bisa menjelaskan kepada pembaca sehingga
pembaca memahaminya.

Hal yang sudah dijelaskan dalam table atau gambar tidak perlu dimuat
pada halaman terpisah dari teks.

Hasil penelitian selanjutnya dibahas dengan cara membandingkannya
dengan hasil penelitian pada topik serupa dari penulis sebelumnya untuk
mengungkap keajegannya (konsistensinya) apakah konsisten (sama) atau
berbeda, lalu jelaskan alasan ilmiahnya atas hasil dimaksud secara lugas dan
tuntas sehingga memperjelas posisi hasil penelitiannya. Selajutnya temuan
hasil penelitian diungkapkan disertai kelebihan, kelemahannya, dan dampak
yang dihasilkan dari hasil penelitian. Ungkapan temuan hasil penelitian ini
akan mempermudah dalam menyimpulkan hasil penelitian.

D. PENUTUP

Penutup berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan menggambarkan
jawaban dari hipotesis dan/atau tujuan pengabdian atau temuan yang
diperoleh. Kesimpulan bukan berisi perulangan dari hasil dan pembahasan,
tetapi lebih kepada ringkasan hasil temuan seperti yang diharapkan di tujuan
atau hipotesis.

E. UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih ditempatkan sebelum daftar pustaka, dan ucapan
terima kasih wajib ditulis, jika pengabdian didukung (biaya, sarana, tenaga)
oleh instansi atau individu, atau penelaah sejawat jika naskahnya ditelaah
sebelum dipublikasikan.

F.  DAFTAR PUSTAKA.
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Semua rujukan-rujukan yang diacu di dalam teks artikel harus
didaftarkan di bagian Daftar Pustaka. Daftar Pustaka harus berisi
pustaka-pustaka acuan yang berasal dari sumber primer (jurnal ilmiah dan
berjumlah minimum 80% dari keseluruhan daftar pustaka) diterbitkan 10
(sepuluh) tahun terakhir. Setiap artikel paling tidak berisi 10 (sepuluh) daftar
pustaka acuan terdiri dari Buku, Jurnal, Makalah, Kutipan lepas (Web), dan
Wawancara. Penulisan daftar pustaka disusun alfabetis dan standar American
Psychological Assosciation 7% edition (APA) dan Wajib Menggunakan
Aplikasi Mendeley.
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